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Perhitungan Harga Pokok Produksi Benih 1kan Nila Pada PT Aquafarm

Nusantara Cabang Medan

PT. Aquafarmz Nusanta Medan merupakan perusahann yang bergerak
dibidsng industi pengolahan ikan Nila, Unbikk menghasilkan produk tersebut,
perusghaan memperoleh baban baku dengan melekukan budidaya sendin.

Budidaya yang dilakukan oleh perusahaan ada dua 1ahap, yaitu pembanhan dan
pembesaran. Dari selusuh rangkaian pvoses untuk menjadi barang jadi yang akan dijual,
Maks prosss veonasya edalab pembenihan ikan Nila, selaojutnya mesuk ke proyek
Pembesaran dan terakhir ke bagian pengolahan.

Dalam papindahan benid iken Nila dari @oyek Pembenihan ke proyek
Pembesaian ada dilakukan peshitungao harga pokoknya Perhicungan barga pokok
produksi sanget membantu pihak manajemen untuk menentukan hasil kinaja dalam
perlode tertean, yang biasanay dievaluasi setiap bulannya. Jika harga pokok produksi
meningkat maka alan berdampak kepada proyek lainnya

Biaya adalah pengocbanao sumber ekonomi, yang diukur dalam setuan uang,
yang telab terjadi atau yang mungkin akar fefjadi untuk @ijuan tetentn. Dalam
perhitungan harga pokok produksi perusahaan, komponen biaya yang mempengaruhi
adaiah Biaya Bahan 8aku, Biaya Tenaga Ketja Langsung, dan Biaya Overhead Pabinik,

Dalam penciitian yang dilakukan, masalal yang diangkat adalah masalah
pethitungan harga pokok benih ikan Nila dengan tujuan utaina meogewhui bagaimans
sesunggulnyz pethitungao baban baku uniuk bexzib ikan Nila yang dibasillan dan biaya
yang laia dan kesemuanya ity alan menjadi barga pokok produlsi di pruyek yang
betikutnya.

Dalam menentukan harga pokok produksi mempunyai dua metode perhituagan,
yaitu perliitungan harga pokok dengan biaya penuh (ful! costing) dan pethitungan harga
pokok dengan biaya variabel (Variable costing).

Pousafzan merenrulmn harga pokoknya dengan mempergunaksn biaya penuh,
dengan elamn tabwa biaya peruh mcroborikap infanmasi biya yang sesaagguhnya pada
produles dan lazim digunakas untuk kepentingan elazernal, cperti ke Pajak dan Investar.

Pechitungan biya vanabel lebih cendenrag digurakan untuk kepeminagn internal
perusahaan, apekab peiusaliaan akan meneruskan produksiya atau tidak, apakah
perusahaan akan membuka proyek barv atau tidak, dan lain-lain yang berkenaan dengan

keputusan jangka pendek.
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